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BAB

HAKIKAT DAN STRATEGI
PEMBELAJARAN FISIKA

A. Pengertian Fisika

Fisika adalah ilu yang mempelajari tentang gejala-gejala
alam dari segi materi maupun energinya. Fisika adalah bangun
pengetahuan yang menggambarkan usaha, gaya, massa, waktu,
kecepatan, temuan, wawasan dan kearifan yang bersifat kolektif
dari umat manusia (Wartono, 2003). Fisika adalah suatu teori
yang menerangkan gejala-gejala alam sesederhana mungkin dan
berusaha mencari serta menemukan hubungan antara
kenyataan-kenyataannya, untuk menyelesaikan permasalahan
dasarnya dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap
gejala-gejala tersebut (Garthsen,1958).

Fisika adalah suatu ilmu tentang uraian tertutup
mengenai semua kejadian fisis yang didasarkan pada beberapa
hukum dasar (Dahmen,1977). Fisika adalah ilmu pengetahuan
tentang kejadian alam yang memungkinkan penelitian,
percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara
sistematis, dan berdasarkan peraturan-peraturan umum
(Brockhaus,1972). Fisika adalah teori peramaian alternatif-
alternatif yang secara empiris dengan percobaan dapat dibeda-
bedakan (Weizeacher,1979). Fisika adalah ilmu yang
mempelajari tentang gejala-gejala alam yang terjadi pada suatu
materi atau energy yang menempati ruang dan memiliki massa.
Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala
alam yang sifatnya secara menyeluruh atau keseluruhan
(Kusuma,1992).



BAB

PENDEKATAN DAN
MODEL PEMBELAJARAN

A. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadabhi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya,
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu:
1. pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat
pada siswa (student centered approach)
2. pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat
pada guru (teacher centered approach).

Pengertian pendekatan pembelajaran secara tegas belum
ada kesepakatan dari para ahli pendidikan. Namun beberapa
ahli mencoba menjelaskan tentang pendekatan pembelajaran
(instructional approach), misalnya ditulis oleh Gladene Robertson
dan Hellmut Lang (1984: 5). Menurutnya pendekatan
pembelajaran dapat dimaknai menjadi 2 pengertian, yaitu
pendekatan pembelajaran sebagai dokumen tetap dan
pendekatan pembelajaran sebagai bahan kajian yang terus
berkembang. Pendekatan pembelajaran sebagai dokumen tetap
dimaknai sebagai suatu Kerangka umum dalam Praktek
Profesional guru, yaitu serangkaian dokumen yang
dikembangkan untuk mendukung pencapaian Kurikulum. Hal
tersebut berguna untuk:
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KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR &
PENGELOLAAN KELAS

Pengertian Keterampilan Dasar

Mengajar adalah aktivitas membelajarkan peserta didik.
Yang dimana kegiatan ini tidak dapat dilakukan oleh
sembarangan orang. Hanya mereka yang telah memperoleh
pengalaman dan latihan melalui pendidikan yang telah
ditempuh dalam waktu yang relatif lama hingga sampai
perguruan tinggi. Orang-orang tersebutlah yang layak
diperbolehkan melaksanakan pembelajaran di lembaga
pendidikan. Salah satu pihak yang diakui layak melaksanakan
kegiatan mengajar di lembaga pendidikan formal adalah “Guru”.

Sumber : .kibrispdr.org



DAFTAR PUSTAKA

Robbins. (2000). Keterampilan Dasar. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Sagala, R. W., Damanik, R., & Rezeki, T. I. (2021). Keterampilan Dasar
Mengajar Guru. Medan: Umsu Press.

Soemarjadi. (1992). Pendidikan Keterampilan. Jakarta: Depdikbud.

45



BAB

A.

46

PEMBELAJARAN FISIKA
YANG BAIK DAN EFEKTIF

Pembelajaran Fisika

Fisika adalah salah satu bidang pelajaran yang penting
karena ilmu fisika berkembang dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran  fisika
mengembangkan rasa ingin tahu melalui penemuan
pengalaman secara langsung dengan cara melalui kerja ilmiah
memanfaatkan fakta, membangun konsep, prinsip, teori, dan
metodologi keilmuan. Melalui pembelajaran Fisika dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Hamalik,
2009).

Zenius

Sumber Gambar Zenius Education
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KAJIAN SAINS DALAM
PEMBELAJARAN DI ABAD 21

Pembelajaran di Abad 21
Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan kemajuan
dan tuntutan zaman. Pada abad 21, segala pekerjaan atau
aktifitas manusia bergantung pada keterampilan teknologi,
sehingga keterampilan yang dimiliki manusia sekarang sudah
tidak bisa lagi mengikuti standar zaman dahulu. Pada era
globalisasi saat ini, semua dapat menjadi lebih mudah dan
praktis. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya penerapan
teknologi canggih berupa aplikasi yang menyediakan
kebutuhan untuk mempermudah kelangsungan hidup manusia.
Terdapat tujuh jenis keterampilan hidup yang dibutuhkan
di abad 21. Wagner (2010) menyatakan tujuh keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21 yaitu :
1. kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kolaborasi dan kepemimpinan,
ketangkasan dan kemampuan beradaptasi,
inisiatif dan berjiwa entrepeneur,

S

mampu berkomunikasi efektif baik secara oral maupun
tertulis,
mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan

o

7. memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.
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BAB
PENGEMBANGAN

KETERAMPILAN PROSES
SAINS DI ERA 4.0

Revolusi industry 4.0 tidak terbatas pengaruhnya pada dunia
industry saja, namun meluas pada hampir seluruh sistem
kehidupan. Dunia pendidikan menjadi salah satu dari sekian
banyak sistem yang harus pula mempersiapkan diri menyongsong
revolusi ini. Dunia pendidikan dituntut untuk melakukan inovasi
sehingga mampu menghasilkan generasi terdidik yang siap dengan
adanya sejumlah tantangan pada revolusi 4.0 ini. Generasi masa
kini harus memiliki kepekaan terhadap perubahan, memiliki
karakter atau sikap yang pantang menyerah, senantiasa berfikir
objektif, tanggung jawab dan selalu terbuka terhadap segala
kemungkinan.

Abad 21 yang dikenal semua orang sebagai abad
pengetahuan yang merupakan landasan utama untuk berbagai
aspek kehidupan. Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan
pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, mampu
menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, menguasai teknologi
informasi, berkomunikasi dan berkolaborasi. Pembelajaran Abad
21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan
literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta
penguasaan terhadap teknologi.

Pendidikan ditunjukan untuk mengembangkan potensi
siswa dan keterampilan yang dapat siswa kembangkan dalam
menjalani hidup dimasyarakat, bangsa dan Negara dimana salah
satu keterampilan yang diharapkan adalah keterampilan proses
sains.melihat berkembangnya dunia pendidikan keterampilan
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BAB

PEMBELAJARAN FISIKA DI
ERA 4.0 DAN SOCIETY 5.0

Revolusi industri merupakan sejarah perkembangan
terpenting dalam kehidupan manusia selama tiga abad terakhir
yang bersifat berkelanjutan dalam membangun kehidupan dunia
modern (Stearns, 2013). Istilah revolusi industri telah lama
digunakan untuk menjelaskan perubahan aspek general di bidang
industri yang saling berkaitan seperti teknologi dasar yang
digunakan di pabrik, mesin-mesin yang dibangun dari teknologi
tersebut, serta rutinitas buruh yang bekerja Revolusi industri dibagi
ke dalam beberapa generasi yaitu; industri 1.0 pertama kali dimulai
sekitar abad ke-18 dengan adanya penemuan mesin uap dan turbin
air; generasi kedua dikembangkan setelah ditemukannya energi
listrik yang menyebabkan mesin pabrik berbasis mesin bertenaga
listrik; revolusi industri ketiga mengintegrasi teknologi informasi
pada manajemen sistem; dan revolusi industri generasi ke empat
yang sedang berlangsung saat ini (Agrawal, Schaefer, & Funke,
2018). Era industri ke-4 atau yang lebih dikenal sebagai industri 4.0
merupakan hasil kombinasi yang telah ada dan penemuan
terbarukan. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan yang sangat
signifikan seperti; perubahan sosial, tata laksana organisasi industri,
ekonomi makro, dan teknologi yang digunakan (JONES, 1984;
Deane, 2003; Halili, 2019).

Industri 4.0 menjadi tantangan berat tersendiri bagi bidang-
bidang ilmu pendidikan untuk dapat menciptakan lulusan yang
memiliki kompetensi yang dibutuhkan saat di dunia kerja. Istilah
industri 4.0 mendorong adanya sebutan pendidikan 4.0 yang
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